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KATA PENGANTAR

Pada hakikatnya demokrasi merupakan sistem kehidupan bernegara yang
menempatkan rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi. Dalam negara demokrasi,
setiap warga negara memiliki hak yang sama untuk berpartisipasi dalam menentukan
arah kehidupan politik, sosial, dan ekonomi bangsa. Demokrasi tidak semata-mata
dipahami sebagai prosedur pemilihan umum atau pergantian kekuasaan secara berkala,
melainkan sebagai tatanan hidup bersama yang menjunjung tinggi keadilan,
persamaan, kebebasan, dan penghormatan terhadap martabat manusia. Dalam konteks
Indonesia, demokrasi idealnya bertumpu pada nilai-nilai Pancasila yang menekankan
musyawarah, gotong royong, solidaritas sosial, dan keberpihakan kepada seluruh

rakyat, terutama mereka yang kecil, lemah, dan tersingkirkan.

Namun, realitas perjalanan demokrasi Indonesia menunjukkan bahwa cita-cita
tersebut belum sepenuhnya terwujud. Demokrasi sering kali mengalami penyempitan
makna dan berubah menjadi sekadar mekanisme prosedural yang dikuasai oleh
kepentingan elite politik dan ekonomi. Rakyat kecil yang seharusnya menjadi pusat
perhatian justru kerap terpinggirkan dari proses pengambilan keputusan publik.
Berbagai persoalan seperti korupsi, oligarki, ketimpangan sosial-ekonomi, lemahnya
penegakan hukum, serta terbatasnya ruang partisipasi warga menjadi tanda bahwa
demokrasi Indonesia masih menghadapi banyak tantangan serius. Dalam situasi
demikian, rakyat kecil acap kali hanya hadir sebagai objek politik, bukan sebagai

subjek yang menentukan arah kehidupan bangsa.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa demokrasi Indonesia membutuhkan
fondasi yang lebih kokoh, yakni demokrasi substantif yang sungguh berakar pada
kepentingan rakyat. Demokrasi substantif menuntut hadirnya keadilan sosial,
pemerataan kesempatan, partisipasi aktif warga, dan perlindungan terhadap kelompok
rentan. Dalam kerangka ini, persatuan rakyat kecil menjadi unsur yang sangat penting.
Persatuan rakyat kecil bukan sekadar kebersamaan sosial, tetapi kekuatan moral dan
politik yang lahir dari kesadaran bersama untuk melawan penindasan, ketidakadilan,

dan dominasi kekuasaan yang menyimpang. Ketika rakyat kecil bersatu, mereka
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memiliki daya untuk mengontrol kekuasaan, memperjuangkan hak-hak mereka, dan

menjaga arah demokrasi agar tetap berpihak pada kepentingan umum.

Persoalan mengenai relasi antara rakyat kecil, kekuasaan, dan demokrasi sering
kali diungkapkan melalui karya sastra. Sastra tidak hanya menjadi ruang imajinasi,
tetapi juga cermin realitas sosial yang merekam pergulatan manusia dalam sejarah.
Salah satu karya sastra Indonesia yang kuat menggambarkan persoalan tersebut ialah
novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan karya Pramoedya Ananta Toer. Melalui novel
ini, pengarang menampilkan kehidupan rakyat kecil yang terhimpit oleh konflik
politik, kekerasan, dan penyalahgunaan kekuasaan pada masa pascakemerdekaan. Di
tengah situasi tersebut, rakyat kecil digambarkan tidak menyerah pada nasib,
melainkan bangkit melalui solidaritas dan persatuan untuk mempertahankan martabat

hidup mereka.

Melalui gambaran itu, Pramoedya Ananta Toer secara tidak langsung
menegaskan bahwa rakyat kecil bukanlah kelompok pasif yang hanya menjadi korban
sejarah. Sebaliknya, mereka merupakan kekuatan sosial yang mampu menjadi dasar
bagi lahirnya demokrasi yang sejati. Persatuan rakyat kecil dalam novel ini dapat
dibaca sebagai simbol perlawanan terhadap kekuasaan yang menindas sekaligus
sebagai basis penguatan demokrasi substantif. Oleh karena itu, karya tulis ini hendak
memperkenalkan kepada pembaca pentingnya membaca sastra sebagai refleksi sosial-
politik, sekaligus memahami bahwa masa depan demokrasi Indonesia sangat

bergantung pada kesadaran kolektif dan persatuan rakyat kecil.

Dalam menyelesaikan karya ilmiah ini, penulis menyadari bahwa terdapat
keterlibatan banyak pihak yang telah memberikan dukungan, bantuan, serta motivasi,
baik secara moril maupun material. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis
hendak menyampaikan terima kasih yang tulus. Pertama, syukur dan pujian penulis
haturkan kepada Tuhan Yang Mahakuasa atas rahmat, penyertaan, dan kasih-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini dengan baik. Kedua, penulis

menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada dosen pembimbing skripsi,
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ABSTRAK

Stefanus Suriadi Jadur. 22757421. Persatuan Rakyat Kecil sebagai Basis
Penguatan Demokrasi Substantif dalam Novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan
Karya Pramoedya Ananta Toer. Skripsi. Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero, 2026.

Demokrasi Indonesia pada dasarnya dibangun atas prinsip kedaulatan rakyat
dan cita-cita keadilan sosial, tetapi dalam praktiknya sering mengalami penyimpangan
akibat dominasi elite, ketimpangan kekuasaan, dan marjinalisasi rakyat kecil, sehingga
demokrasi cenderung bergerak ke arah yang prosedural dan oligarkis. Kondisi tersebut
menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana rakyat kecil memaknai dan
membangun kekuatan kolektif sebagai bentuk perlawanan terhadap ketidakadilan
struktural sekaligus sebagai basis penguatan demokrasi substantif. Bertolak dari
persoalan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji representasi persatuan
rakyat kecil sebagai basis penguatan demokrasi substantif dalam novel Sekali Peristiwa
di Banten Selatan karya Pramoedya Ananta Toer. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif-deskriptif.

Hasil analisis menunjukkan bahwa novel ini menggambarkan rakyat kecil
sebagai kelompok yang hidup dalam lingkup ketidakpastian, penindasan ekonomi,
serta kekerasan simbolik dan fisik. Meski demikian, pengalaman hidup yang sama
melahirkan kesadaran bersama mengenai ketidakadilan sebagai persoalan struktural,
bukan persoalan individual. Kesadaran ini berkembang menjadi solidaritas sosial yang
mengikat warga dalam relasi saling percaya dan saling mendukung. Solidaritas tersebut
kemudian memunculkan tindakan kolektif sebagai strategi perlawanan terhadap
dominasi elite yang selama ini tidak tersentuh oleh mekanisme demokrasi formal.
Dalam perspektif demokrasi substantif, tindakan kolektif rakyat kecil dalam novel ini
mencerminkan proses demokratis yang tumbuh dari bawah, sebuah demokrasi yang
tidak bergantung pada prosedur formal, tetapi pada kesadaran kritis masyarakat,
solidaritas, dan keberanian membela keadilan. Temuan penelitian ini juga memiliki
relevansi penting dengan kondisi demokrasi kontemporer di Indonesia, yang saat ini
mengalami kemunduran ditandai oleh menguatnya oligarki politik, lemahnya
perlindungan terhadap rakyat kecil, dan semakin kaburnya batas antara kepentingan
publik dan kepentingan elite.

Sebagai solusi, penelitian ini menawarkan beberapa strategi yang relevan dalam
membongkar kemunduran demokrasi. Pertama, penguatan organisasi basis. Kedua,
konsolidasi solidaritas lintas identitas. Ketiga, pemanfaatan ruang publik digital secara
kritis. Keempat, partisipasi aktif dalam proses legislasi dan pengawasan kebijakan
publik. Kelima, pembangunan ekonomi alternatif berbasis komunitas. Keenam,
revitalisasi pendidikan politik kritis di tingkat akar rumput.

Kata kunci: Pramoedya Ananta Toer, rakyat kecil, persatuan, sosiologi
sastra, demokrasi substantif.

1X



ABSTRACT

Stefanus Suriadi Jadur. 22757421. The Unity of the Common People as a
Basis for Strengthening Substantive Democracy in the Novel Sekali Peristiwa di
Banten Selatan by Pramoedya Ananta Toer. Undergraduate Thesis. Philosophy
Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 2026.

Indonesian democracy is fundamentally built upon the principles of popular
sovereignty and social justice. However, in practice, it has frequently experienced
distortions caused by elite domination, power inequality, and the marginalization of the
lower classes, causing democracy to shift toward a procedural and oligarchic system.
This condition raises questions regarding how ordinary people interpret and construct
collective power as a form of resistance against structural injustice, as well as a
foundation for strengthening substantive democracy. Based on this issue, this study
aims to examine the representation of the unity of ordinary people as the basis for
strengthening substantive democracy in the novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan
by Pramoedya Ananta Toer. This research employs a qualitative-descriptive method.

The results of the analysis show that the novel portrays ordinary people as a
group living within conditions of uncertainty, economic oppression, and symbolic as
well as physical violence. Nevertheless, their shared experiences give rise to a
collective awareness that injustice is a structural problem rather than an individual one.
This awareness develops into social solidarity that binds community members through
mutual trust and support. Such solidarity then generates collective action as a strategy
of resistance against elite domination that has long remained beyond the reach of
formal democratic mechanisms. From the perspective of substantive democracy, the
collective actions of ordinary people in this novel reflect a democratic process growing
from below, a democracy that does not depend on formal procedures, but rather on the
critical consciousness of society, solidarity, and the courage to defend justice. The
findings of this study are also highly relevant to the contemporary condition of
democracy in Indonesia, which is currently experiencing decline, marked by the
strengthening of political oligarchy, weak protection for ordinary people, and
increasingly blurred boundaries between public interests and elite interests.

As a solution, this study proposes several relevant strategies for dismantling
democratic decline. First, strengthening grassroots organizations. Second,
consolidating solidarity across identities. Third, utilizing digital public spaces
critically. Fourth, active participation in legislative processes and the monitoring of
public policies. Fifth, developing alternative community-based economies. Sixth,
revitalizing critical political education at the grassroots level.

Keywords: Pramoedya Ananta Toer, common people, unity, sociology of
literature, substantive democracy.
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